
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tingkat partisipasi kewirausahaan di Indonesia masih tergolong rendah apabila 

dibandingkan dengan negara-negara lain di kawasan Asia Tenggara. Data yang 

dirilis oleh Kementerian Koperasi dan UKM RI (2022) mengungkapkan bahwa 

proporsi wirausaha di Indonesia baru mencapai 3,47% dari total populasi. Angka 

ini masih di bawah ambang batas minimal sebesar 4% yang kerap dijadikan 

indikator awal menuju status negara maju. Di sisi lain, survei yang dilakukan oleh 

SEBI School of Business bersama Center for Indonesian Policy Studies (CIPS) 

pada tahun 2020 menunjukkan bahwa hampir setengah dari mahasiswa Indonesia, 

yakni sekitar 48,4%, menyatakan minat untuk terjun ke dunia wirausaha. Namun, 

realitasnya menunjukkan tingkat pengangguran terbuka (TPT) bagi lulusan 

perguruan tinggi justru masih tinggi, yakni sebesar 5,83% pada Februari 2024 

menurut data BPS (2024). Kesenjangan ini mengindikasikan adanya persoalan 

serius dalam mengubah potensi minat menjadi praktik nyata kewirausahaan, 

terutama di kalangan generasi muda. Oleh sebab itu, menjadi penting untuk 

mengidentifikasi dan memahami faktor-faktor yang mampu mengoptimalkan 

potensi kewirausahaan mahasiswa, dalam rangka mendukung pertumbuhan 

ekonomi nasional yang inklusif dan berkelanjutan. 
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Persoalan rendahnya tingkat kewirausahaan di kalangan mahasiswa bukan 

hanya berdampak pada sektor ekonomi nasional, tetapi juga memiliki implikasi 

terhadap pengembangan teori-teori perilaku kewirausahaan dan praktik pendidikan 

tinggi. Dalam konteks akademik, entrepreneur intention sering kali dianggap 

sebagai prediktor awal yang dapat digunakan untuk memahami dan merancang 

intervensi yang efektif dalam membentuk perilaku kewirausahaan. Penelitian ini 

memberikan kontribusi teoritis melalui penguatan model entrepreneur intention 

dengan memasukkan variabel psikologis seperti entrepreneur passion, creativity, 

dan self-efficacy, yang terbukti positif dan signifikan dalam memengaruhi 

entrepreneur intention (Iqbal dkk., 2021) 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah menegaskan bahwa entrepreneur 

passion dan creativity merupakan dua elemen kunci yang berperan dalam 

membentuk entrepreneur intention pada mahasiswa. Biraglia dan Kadile (2017) 

menemukan bahwa entrepreneur passion tidak hanya menjadi pendorong 

motivasional, tetapi juga membangun keterlibatan emosional yang intens terhadap 

aktivitas kewirausahaan. Sementara itu, creativity berfungsi sebagai fasilitator 

dalam proses berpikir inovatif serta penyelesaian masalah, dua kompetensi utama 

dalam dunia usaha (Zampetakis dkk., 2019) 

Model-model teoritis seperti Theory of Planned Behavior (TPB) dan 

Entrepreneurial Event Model (EEM) telah digunakan secara luas dalam 

menjelaskan entrepreneur intention, namun penelitian yang secara bersamaan 

menguji pengaruh entrepreneur passion, creativity, family background, dan self-

efficacy masih sangat terbatas. Liñán dan Chen (2019) menganjurkan pentingnya 
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pendekatan integratif yang memadukan dimensi afektif dan kognitif untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih utuh mengenai entrepreneur intention. 

Sayangnya, sebagian besar penelitian di Indonesia masih mengkaji variabel-

variabel ini secara terpisah, tanpa memperhatikan interaksi dan peran mediasi yang 

mungkin terjadi. Selain itu, aspek kultural yang khas di Indonesia sering kali 

diabaikan, padahal memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap validitas dan 

relevansi hasil penelitian kewirausahaan (Yusof dkk., 2020) 

Walaupun terdapat banyak penelitian yang mengulas determinan entrepreneur 

intention, sebagian besar di antaranya belum menggabungkan dimensi 

entrepreneur passion, creativity, dan family background dalam satu kerangka 

teoritis yang utuh, terutama dengan mempertimbangkan self-efficacy sebagai 

variabel mediasi. Banyak di antaranya masih bersifat fragmentaris dan fokus pada 

hubungan langsung antar variabel, tanpa menjelaskan proses psikologis yang 

mendasarinya secara komprehensif. Di Indonesia sendiri, kajian empiris terkait 

masih sangat terbatas, meskipun diketahui bahwa faktor budaya, sistem 

pendidikan, dan lingkungan sosial memiliki pengaruh besar terhadap entrepreneur 

intention mahasiswa. Sementara itu, penelitian internasional seperti yang 

dilakukan oleh Ferreira-Neto dkk. (2023) telah menemukan bahwa self-efficacy 

memiliki peran mediasi penting antara entrepreneur passion dan creativity 

terhadap entrepreneur intention. Namun demikian, variabel family background 

belum banyak dimasukkan ke dalam model-model tersebut, meskipun 

keberadaannya sangat relevan dalam konteks sosial dan ekonomi mahasiswa. 
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Maka dari itu, penelitian ini mencoba mengisi kekosongan tersebut dengan 

menyusun model konseptual yang lebih menyeluruh dan kontekstual. 

Jika tantangan ini tidak segera ditanggapi secara serius, Indonesia berisiko 

kehilangan potensi besar dalam mencetak wirausahawan muda, yang pada 

gilirannya akan memperparah tingkat pengangguran di kalangan lulusan 

pendidikan tinggi. Institusi pendidikan juga akan menghadapi kesulitan dalam 

merancang program kewirausahaan yang efektif tanpa pemahaman yang cukup 

mengenai faktor-faktor psikologis dan kontekstual yang memengaruhi 

entrepreneur intention mahasiswa. Secara teoritis, model yang menyatukan 

entrepreneur passion, creativity, family background, dan self-efficacy akan 

menghambat perkembangan ilmu kewirausahaan, menjadikannya kurang aplikatif 

di lapangan. Oleh karena itu, melalui pendekatan yang lebih komprehensif, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata baik terhadap 

pengembangan teori akademik maupun implementasi program kewirausahaan di 

Indonesia secara lebih tepat sasaran dan berbasis bukti ilmiah. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah entrepreneur passion berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap entrepreneur intention mahasiswa di Surakarta? 
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2. Apakah creativity berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

entrepreneur intention mahasiswa di Surakarta? 

3. Apakah family background berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

entrepreneur intention mahasiswa di Surakarta? 

4. Apakah Entrepreneur Passion berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap Self-Efficacy mahasiswa di Surakarta? 

5. Apakah Creativity berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Self-

Efficacy mahasiswa di Surakarta? 

6. Apakah Family Background berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

Self-Efficacy mahasiswa di Surakarta? 

7. Apakah self-efficacy berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

entrepreneur intention mahasiswa di Surakarta? 

8. Apakah self-efficacy memediasi pengaruh entrepreneur passion terhadap 

entrepreneur intention mahasiswa di Surakarta? 

9. Apakah self-efficacy memediasi pengaruh creativity terhadap entrepreneur 

intention mahasiswa di Surakarta? 

10. Apakah self-efficacy memediasi pengaruh family background terhadap 

entrepreneur intention mahasiswa di Surakarta? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk: 

1. Untuk menganalisis terdapat pengaruh entrepreneur passion terhadap 

entrepreneur intention mahasiswa di Surakarta. 
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2. Untuk menganalisis terdapat pengaruh creativity terhadap entrepreneur 

intention mahasiswa di Surakarta. 

3. Untuk menganalisis terdapat pengaruh family background terhadap 

entrepreneur intention mahasiswa di Surakarta. 

4. Untuk menganalisis terdapat pengaruh entrepreneur passion terhadap self-

efficacy mahasiswa di Surakarta. 

5. Untuk menganalisis terdapat pengaruh creativity terhadap self-efficacy 

mahasiswa di Surakarta. 

6. Untuk menganalisis terdapat pengaruh family background terhadap self-efficacy 

mahasiswa di Surakarta. 

7. Untuk menganalisis terdapat pengaruh self-efficacy terhadap entrepreneur 

intention mahasiswa di Surakarta. 

8. Untuk menganalisis pengaruh self-efficacy memediasi pengaruh entrepreneur 

passion terhadap entrepreneur intention mahasiswa di Surakarta. 

9. Untuk menganalisis pengaruh self-efficacy memediasi pengaruh creativity 

terhadap entrepreneur intention mahasiswa di Surakarta. 

10. Untuk menganalisis pengaruh self-efficacy memediasi pengaruh family 

background terhadap entrepreneur intention mahasiswa di Surakarta. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis, sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 
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Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmiah dalam bidang 

kewirausahaan, khususnya terkait pengaruh entrepreneur passion, creativity, 

family background terhadap entrepreneur intention dengan self-efficacy 

sebagai variabel mediasi. Temuan ini juga dapat menjadi referensi untuk 

penelitian selanjutnya yang ingin mengkaji faktor-faktor psikologis dalam 

mendorong entrepreneur intention. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perguruan Tinggi 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan untuk institusi pendidikan 

tinggi dalam merancang kurikulum dan program kewirausahaan yang lebih efektif 

dalam meningkatkan self-efficacy dan entrepreneur intention mahasiswa. 

b. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan kepada mahasiswa mengenai 

pentingnya entrepreneur passion, creativity, family background terhadap 

entrepreneur intention dalam membangun self-efficacy untuk memulai usaha. 

c. Bagi Pemerintah dan Lembaga Terkait 

Temuan penelitian ini dapat menjadi referensi dalam merumuskan kebijakan 

dan program yang mendukung pengembangan kewirausahaan di kalangan generasi 

muda, khususnya mahasiswa di wilayah Surakarta. 

 

 

 


